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A. Ringkasan Materi 

SCANNING = MEMINDAI 

 

1. Pengetahuan tentang scanner 

Scanner dalam bidang teknik adalah istilah untuk alat yang mampu membaca bentuk atau 

sifat fisika suatu benda, misalnya bentuk dua dimensi benda, barcode, bentuk tiga dimensi 

benda, suhu suatu wilayah daratan, kondisi otak manusia, suhu tubuh manusia, dan Iain 

sebagainya. Misalnya kasir supermarket mengecek harga barang cukup dengan 

meletakkan barcode pada sensor laser pada barcode scanner(5canneromnidirectional),di 

bidang kedokteran juga dikenal alat CT Scan (Computed tomography-Scan) yaitu alat 

yang dapat menghasilkan gambar dua atau tiga dimensi dari keadaan bagian dalam tubuh 

pasien 

. 

Scanner berasal dari bahasa Inggris dengan kata dasar scan yang dalam bahasa 

Indonesia sering dianggap mirip dengan istilah pindai, sehingga dalam bahasa Indonesia 

scanner adalah mesin pemindai atau cukup disebut pemindai saja. Istilah pindai sendiri 
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memang bukan istilah yang umum diucapkan atau didengar. Arti dari pindai sendiri adalah 

melihat dengan teliti dan seksama. sehingga kurang lebih maksud dari pemindai adalah 

alat yang dapat membaca data dengan teliti dan seksama. 

Dalam dunia grafika khususnya bidang desain grafis scanner memiliki fungsi yang sangat 

penting disamping komputer dan printer. Dalam mendesain terkadang kita menemui 

masalah keterbatasan dalam ilustrasi digital. Kita mencari dari internet tidak ada, namun 

kita memiliki gambar cetakan, maka disaat itulah kita memerlukan scanner untuk merubah 

data gambar konkret (fisik) menjadi gambar digital untuk selanjutnya kita pakai dalam 

mendesain Scanner adalah sebuah alat input yang berfungsi sebagai penghasil gambar 

digital(image digitizer). Cara kerja scanner dalam membaca gambar ada kemiripan dengan 

mesin foto kopi, namun tidak seperti fotokopi dimana hasil pembacaan tersebut berupa 

hasil cetakan dalam lembar kertas dari citra yang dibaca, scanner akan menampilkan 

hasilnya di Iayar monitor untuk dapat disimpan sebagai sebuah file digital. Hasil dari 

scanner biasanya berbentuk RGB ( Red Green Blue ) yang dapat diubah menjadi gambar 

yang berformat JPEG, TIFF, Bitmap dan PNG. 

 

2. Jenis-jenis scanner 

Berdasar manfaat dan cara penggunaannya untuk keperluan menscan gambar, maka 

scanner dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu : 

a. Flat bed 

Jenis ini adalah jenis yang paling banyak dijumpai karena sangat praktis, harganya 

relatif paling murah, cocok untuk penggunaan pribadi Jenis ini dapat dicirikan dari 

bentuknya yang persegi panjang Memiliki sebuah papan penutup, dan alas berupa 

lapisan kaca tempat meletakkan gambar. Untuk menggunakannya anda harus 

meletakkan gambar satu persatu untuk setiap pengambilan gambar. Sumber cahaya 

yang dipergunakan untuk melakukan scanning menggunakan sumber cahaya 



flouresant. Bidang yang dapat discan mencapai ukuran A3 (297 x 420 mm) dengan 

menggunakan teknolgi CCD (Charge Couple Device) sebagai sensor yang membaca 

gambar  atau original. Pada perkembangan teknologi flatbed scanner saat ini memiliki 

multi fungsi dalam melakukan scanning gambar, yaitu dapat dipergunakan pada model 

hasil cetakan, photo, transparan dan slide. Ketebalan original yang akan discan dapat 

mencapai 0,5 cm dan juga dapat untuk scanning model 3 dimensi dengan ketebalan 

tertentu. Saat ini resolusi yang dimiliki flatbed scanner mencapai 5400 dpi.  

b. Handheld 

Ukuran scaner ini tidak terlalu besar, tetapi dapat digenggam menggunakan tangan 

Jenis ini membutuhkan keterampilan yang Iebih dari penggunanya. Pengguna dengan 

tangannya akan menggerakan scanner ini dengan diseka pada gambar yang akan 

dibacanya. Apabila bidang yang diseka luas, maka penyekaan dilakukan ke seluruh 

areal dengan menggeser scanner bagian per bagian. Karena proses pembacaan data 

oleh scanner sangat sensitif, maka  gambar yang dihasilkan kualitasnya kurang baik, 

akibat kecepatan gerakan yang tidak rata. Umumnya scanner jenis ini bersifat 

monochrome, atau tepatnya  hanya dapat menghasilkan warna hitam putih sajaHand 

scanner harganya cukup mahal tetapi cukup efektif, karena bentuknya yang kecil dan 

mudah dibawa kemana-mana. 

 

c. Automatic Document Feeder 

Jenis ini memiliki kelebihan kemudahan dalam penggunaan. Kita dapat meletakkan 

gambar-gambar yang akan dibaca, selanjutnya alat ini secara otomatis akan 

mengambil sendiri gambar-gambar tersebut dan membacanya, untuk selanjutnya 

disimpan sebagai file digital. Harganya sudah tentu lebih mahal dibanding jenis flat bed. 

Jenis ini memang cocok untuk perkantoran yang memiliki banyak gambar yang akan di-

scan seperti halnya pada pemindai OMR (optical mark reader), pemindai gambar juga 

dapat digunakan sebagai pemindai Lembar Jawaban Komputer (LJK)Agar hal tersebut 



dapat tercapai, dibutuhkan perangkat lunak dengan teknologi Digital Mark Reader 

(DMR). 

 

d. Drum 

Jenis ini adalah jenis-jenis yang awal dikembangkan .Drum scanner memiliki tingkat 

resolusi yang tinggi. yaitu sampai 5000 dpi. Scanner ini sering disebut juga dengan 

high endscanner dan merupakan scanner yang paling baik dalam  mereproduksi 

gambar hingga pembesaran diatas 500 %. Ciri khas drum scanner adalah 

digunakannya PMT (Photomultiplien sebagai sensor yang membaca gambar atau 

original. Posisi objek yang akan discan diletakkan pada sebuah drum yang berputar 

dengan kecepatan tinggi. Jenis ini menghasilkan kualitas yang lebih baik di banding 

jenis lainnya. Namun karena harganya relatif mahal, maka jenis ini sudah tidak banyak 

digunakan. Banyak orang beralih menggunakan jenis flatbed berkualitas tinggi. Tetapi 

jenis ini masih tetap digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan kualitas yang baik, 

seperti museum atau seniman yang akan menyimpan hasil kerja seninya. 

 

3. Tujuan melakukan scan gambar/ilustrasi/teks 

Tujuan utama dari melakukan scan gambar/ilustrasi/teks adalah untuk mengambil 

image/teks secara digital menggunakan komputer yang kemudian diolah pada software 

tertentu. Dengan adanya scanner secara otomatis dapat menggantikan kamera reproduksi 



untuk memotret suatu model. Bahkan banyak kelebihan yang diperoleh dengan 

penggunaan scaner, yaitu gambar/teks tersebut kemudian dapat diolah dalam komputer 

menggunakan program pengolah gambar/manipulasi image atau program pengolah kata 

(word processor). 

4. Fungsi melakukan scan gambar/ilustrasi/teks 

Ada dua fungsi utama dalam proses melakukan scan, yaitu: 

a. Untuk keperluan pribadi, yaitu penggunaan scanner secara umum adalah sebagai 

penyimpan gambar. baik itu foto, surat-surat penting seperti ijasah. Atau berita dari 

Koran dalam bentuk file digital. Jadi jika sewaktu-waktu data tersebut diperlukan masih 

ada file yang dapat dicetak. Apabila anda memiliki foto, surat-surat berharga atau 

sekedar artikel dari majalah yang dianggap penting, dan anda tidak menginginkan 

kehilangan data tersebut, ada baiknya anda menyimpannya dalam bentuk file digital. 

b. Untuk keperluan pekerjaan, seperti desain grafis di bidang prepress, multimedia, dan 

animasi, para animator menggunakan scanner untuk memindahkan rancangan bentuk-

bentuk dasar dari gambar yang akan diolahnya. Misalnya tokoh di dalam film animasi 

model digambar dengan tangan menggunakan pensil, kemudian hasilnya akan di-scan. 

Selanjutnya dengan perangkat lunak animasi, rancangan tersebut akan diberi 

pewarnaan dan efek-efek terbentuk untuk menghasilkan sebuah karya animasi. 

 

5. Komponen Scanner 

Komponen scanner terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software).Komponen scanner yang disebutkan dibawah ini adalah komponen-komponen 

pada hardware scanner jenis flatbed Komponen tersebut adalah : 

1. Alas kaca 

Alas kaca berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan gambar yang akan dibaca. 

2. SumberCahaya 

Sumber cahaya berupa lampu dengan intensitas cahaya cukup tinggi yang akan 

menyinari gambar untuk selanjutnya bisa direkam oleh sensor. 

3. Sensor pantulan sinar 

Jenis yang umum digunakan untuk jenis scanner flat bed adalah sensor CCD (Charge 

Couple Device)Alat ini berfungsi seperti mata yang akan membaca sinar pantulan dari 

gambar untuk mengarahkan sampai ke CCD, cahaya pantulan dari gambar diarahkan 

dengan menggunakan sejumlah cermin dan lensa scanner. 

 



4. Motor Stepper dan pita bergerigi 

Karena data dibaca baris perbaris, maka dibutuhkan motor stepper dan pita bergerigi 

untuk menggerakan lampu dan CCD. 

5. Penutup 

Penutup digunakan untuk menghindari sinar luar yang masuk, sehingga data yang 

dibaca oleh CCD benar-benar data pantulan dari gambar yang sedang dibaca. Selain 

komponen-komponen tersebut tentu masih ada banyak komponen lain, tetapi fungsi 

dan bentuknya dapat berbeda antara jenis scanner satu dan lainnnya. 

Sedangkan software pada scanner terdiri dari 2 bagian, yaitu untuk memindai image dan 

pengolah image Pengambil image digunakan untuk mengambil image dari objek yang 

diseka, kemudian disimpan dalam file. Sedangkan pengolah image digunakan untuk 

memodifikasi atau mengolah image yang telah discan. Pada dasarnya perangkat lunak 

pada scanner berfungsi sebagai pengontrol atau pengendali yang dijalankan dari komputer 

melalui pemberian instruksi atau perintah kepada scanner pada waktu pengambilan image. 

Fitur-fitur tambahan dan fitur kombinasi yang ada pada alat scanner 

1. OCR(OpticaI character Recognition) 

Dalam bidang perangat lunak penganalisa bahasa, scanner adalah tahapan awalnya. 

Data teks yang dapat diambil oleh scanner dapat dianalisa untuk disimpan sebagai file 

teks. Selanjutnya data teks tersebut dapat diubah sesuai dengan penggunaanya 

dengan program pengolah kata. 

2. Mesin foto copy. 

Sebuah computer yang dilengkapi dengan scanner dan printer dapat berfungsi sebagai 

mesin foto kopi. Bahkan beberapa scanner telah dilengkapi dengan tombol khusus 

fotocopy, sehingga anda dengan mudah memanfaatkannnya. 

3. Mesin pengirim Faksimili. 

Sebuah komputer yang dilengkapi dengan scanner, saluran telepon dan perangkat 

lunak faksimili. dapat benar-benar berfungsi sebagai mesin pengirim faksimili. Jika 

dilengkapi dengan printer, maka dapat difungsikan sebagai mesin penerima faksimili. 

Beberapa scanner bahkan telah menyediakan tombol khusus sehingga anda tidak perlu 

memanggil program pengirim faksimili dan menggunakan sejumlah tombol keyboard 

untuk mengaktifkan fasilitas ini. 

 

 

 



6. Cara kerja scanner 

Secara umum scanner flatbed memiliki Iangkah kerja seperti berikut ini: 

1) Pertama gambar yang akan discan diletakan di atas permukaan kaca pemindai 

2) Setelah gambar diletakkan, komputer melalui sensor pada scanner akan menentukan 

seberapa jauh motor stepper yang membawa lampu akan maju, jaraknya ditentukan oleh 

panjang gambar dan posisi gambar di kaca pemindai. 

3) Lampu mulai menyala dan motor stepper akan mulai berputar untuk menggerakkan lampu 

hingga posisi akhir gambar. 

4) Cahaya yang dipancarkan lampu ke gambar akan segera dipantulkan, kemudian pantulan 

yang dihasilkan akan dibaca oleh sejumlah cermin menuju lensa scanner. 

5) Cahaya pantulan tersebut akhirnya akan sampai ke sensor CCD 

6) Sensor CCD akan mengukur intensitas cahaya dn panjang gelombang yang dipantulkan 

dan merubahnya menjadi tegangan listrik analog. 

 

Cara melakukan scanning 

A. Persiapan 

Scanner harus sudah terdeteksi oleh sistem operasi, dengan kata lain software driver harus 

sudah terinstall. 

 

B. Cara melakukan scanning 

1. Siapkan gambar yang akan discan, dan letakan pada scanner 

2. Klik start  klik devices and printers 

3. Klik kanan merk scanner-nya, lalu pilih start scan 

4. Klik Preview (tunggu proses) 

5. Klik Scan 

6. Namai dgn nama masing2 

7. Klik import 

 

B. Tugas 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar 

Jawaban ditulis di kertas dan di kumpulkan saat masuk KBM DDG 

 

1. Sebutkan dua fungsi utama perangkat scanner 

2. Jelaskan sistem kerja pada perangkat scanner 

3. Apa yang kamu ketahui tentang resolusi, jelaskan aplikasinya pada proses melakukan scan 

gambar! 

4. Jelaskan persiapan yang harus dilakukan sebelum melakukan scanning! 

5. Bagaimana agar scanner bisa dioperasikan untuk melakukan scan? 

6. Mengapa perangkat scanner diperlukan untuk pekerjaan desain grafis? 

7. Jelaskan langkah-langkah mengoperasikan scanner menggunakan prosedur yang benar! 

8. Berikan jenis-jenis format file penyimpanan hasil scan! 

9. Jelaskan alasan menqapa suatu imaqe harus disimpan dalam format JPEG 

10. Jelaskan langkah-langkah melakukan proses scanning gambar! 


